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Pengaruh Antibakteri Kombinasi Cold Plasma dan Parijoto
(Medinilla speciosa) terhadap Staphylococcus aureus pada
Ulkus Diabetikum secara In Vitro
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Abstrak

Keywords: Ulkus adalah infeksi pada luka penderita diabetes yang biasanya
Ulkus Diabetikum; disebabkan oleh Staphylococcus aureus dengan prosentase 17,85%.
Staphylococcus aureus;  pengobatan ulkus dengan infeksi bakteri pada umunya dengan
Cold Plasma;Medinilla  hemperian antibiotik. Namun, pemberian antibiotik dalam waktu
Zﬂi?g;i"’t‘éf‘ikt'v'tas yang lama dan penggunaan yang salah dapat mengakibatkan
resistensi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui potensi
kombinasi Plasma dingin (Cold Plasma) dengan sari Parijoto
(Medinilla speciosa ) sebagai antibakteri terhadap S. aureus pada
ulkus diabetikum. Penelitian ini dilakukan secara in vitro
menggunakan metode difusi sumuran untuk menentukan konsentrasi
terbaik sari Parijoto. Metode difusi sumuran menggunakan MHA
yang diberi sumuran berdiameter 5 mm dan dimasukkan sari
Parijoto 100uL kemudian ditembakkan Cold plasma selama 3 menit
dengan jarak 10mm diinkubasi 35+2°C selama 16-18 jam. Hasil
penelitian ini menunjukkan aktivitas antibakteri setelah diberi
perlakuan Cold Plasma dengan sari parijoto dengan zona hambat
11,7 mm ( 25%), 14,1 (50%), 16,5 (75%), 17,1 (100%). Hasil zona
hambat terbaik kombinasi Cold Plasma dengan sari parijoto terdapat
pada konsentrasi 100%. Semakin besar konsentrasi sari Parijoto
yang ditembakkan Cold Plasma maka semakin besar zona hambat
yang dihasilkan, artinya semakin baik efektivitas antibakteri . Zona
hambat kombinasi Cold Plasma dengan sari parijoto terhadap
bakteri S. aureus dibandingkan dengan antibiotik Vancomicin (VA)
dengan zona hambat 19,9 mm termasuk dalam kategori intermediate

1. PENDAHULUAN
Diabetes Melitus (DM) merupakan

meningkat pada tahun 2013, yaitu sebesar
2,1% jika dibandingkan dengan tahun 2007

suatu kondisi meningkatnya kadar gula
darah yang dapat meningkatkan risiko
kerusakan makrovaskular dan
mikrovaskular ~ sehingga  menurunkan
kualitas hidup penderitanya [1]. Prevalensi
DM berdasarkan wawancara di Indonesia

(1,1%) [2]. Menurut American Diabetes
Association Faktor risiko DM diantaranya
adalah berat badan berlebih atau obesitas,
aktivitas fisik yang rendah, riwayat orang
tua DM, etnik, diabetes gestasional,
hipertensi, HDL rendah, trigliserida tinggi,
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dan memiliki riwayat penyakit kardio
vaskuler. Diabetes melitus yang tidak
terkontrol dapat menyebabkan gangguan
pada sistem kekebalan dengan respon
seluler yang menyebabkan infeksi oleh
bakteri, dan menyebabkan gangguan
fungsi makrofag sehingga mengakibatkan
proses penyembuhan yang tertunda dan
peningkatan kepekaan terhadap infeksi [3].

Ulkus adalah masalah yang umum
pada penderita diabetes. Ulkus kaki pada
neuropati  sering kali terjadi pada
permukaan plantar kaki yaitu di area yang
mendapat tekanan tinggi, seperti area yang
melapisi kaput metatarsal maupun area lain
yang melapisi deformitas tulang. Ulkus
kaki diabetik berkontribusi terhadap >50%
ulkus kaki penderita diabetes dan sering
tidak menimbulkan rasa nyeri disertai
lebam [4]. Bakteri yang terdapat pada
ulkus diabetikum merupakan gabungan
antara bakteri aerob dan anaerob. Terdapat
bakteri aerob dan anaerob dalam kultur pus
penderita diabetes, yaitu Enterobacter sp.
(10,71%), Staphylococcus aureus
(17,85%), Salmonella sp. (82,15%) dan
Pseudomonas sp. (17,86%) [5]. Menurut
hasil penelitian Sari dan Apridamayanti
tahun 2015 bahwa bakteri Staphylococcus
aureus merupakan salah satu bakteri yang
ditemukan pada penderita infeksi ulkus
diabetikum. Bakteri Staphylococcus aureus
merupakan bakteri Gram positif yang
ditemukan pada spesimen pus yang
penyebarannya pada permukaan kulit yang
timbul dengan tanda-tanda khas seperti
terjadinya peradangan, nekrosis, dan
pembentukan abses [6].

Pengobatan ulkus dengan infeksi
bakteri dianjurkan dengan pemberian
antibiotik. Antibiotik memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri. Namun
demikian, pemberian antibiotik dalam
waktu yang lama dan penggunaan yang
salah dapat mengakibatkan resistensi [7].
Oleh  karena itu, solusi alternatif
dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan
dalam pengobatan ulkus diabetikum yang
terinfeksi oleh bakteri.

Sejak sekitar sepuluh tahun yang lalu,
di negara-negara maju, upaya penerapan
plasma di bidang kesehatan tengah
menarik perhatian. Upaya tersebut telah

melahirkan kajian baru bernama plasma
medis (plasma medicine). Plasma adalah
fase zat ke empat setelah zat padat, cair
dan gas. Plasma biasa dikenal sebagai gas
terionisasi. Plasma yang dihasilkan di
udara terdiri dari atom campuran reaktif,
molekul tereksitasi, partikel bermuatan,
Reactive Oxygen and Nitrogen Species
(RONS). Cold plasma digunakan dalam
aplikasi sterilisasi, dekontaminasi
makanan, dermatologi dan disentri. Cold
plasma telah menjadi sorotan sebagai
alternatif untuk antibiotik infeksi non
sistemik [8]. Mekanisme kerja plasma
medis dalam  mempengaruhi  fungsi
biologis sel didasarkan pada dua prinsip
utama, vyaitu : (1) Bahwa efek biologis
plasma secara signifikan dipengaruhi
lingkungan cairan sel, (2) Bahwa RONS
yang dibangkitkan atau ditransfer ke dalam
fase cair memainkan peran utama terhadap
respon biologis yang dipengaruhi plasma

[9].

Indonesia kaya akan produk alam
yang mempunyai peranan penting bagi
kesehatan contohnya Sirih (Piper betle),
Mengkudu (Morinda citrifolia) dan
Parijoto (Medinilla speciosa) yang dapat
dijadikan sebagai antibiotik alami
Parijoto  (Medinilla speciosa) adalah
tanaman perdu khas, daunya melengkung,
tunggal, dan bersilang berhadapan,
buahnya berwarna merah muda keunguan
dan rasanya asam dan sepat [10]. Buah
tanaman parijoto ini mempunyai
kandungan senyawa tanin, flavonoid,
saponin  dan  glikosida.  Parijoto
merupakan tanaman khas daerah Colo,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah [11].

Penelitian ini menggabungkan antara
Plasma dingin (Cold Plasma) dengan sari
Parijoto  (Medinilla  speciosa) yang
digunakan sebagai alternatif antibakteri
S.aureus pada infeksi ulkus diabetikum.

2. METODE
2.1 Kultur Bakteri

Kultur murni bakteri S. aureus yang

didapatkan dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas IImu Keperawatan
dan Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Semarang. diremajakan
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pada media Brain Heart Infusion (BHI)
selama 6 jam, kemudian dibuat stok
bakteri pada media Heart Infusion Agar
(HIA).

2.2 Pembuatan Suspensi Bakteri

Kultur murni  bakteri S. aureus
distandartkan dengan standart kekeruhan
Mc Farlan 0,5.

2.3 Uji Aktivitas Antibakteri

Suspensi bakteri S.aureus,
diinokulasikan ke media MHA. Setelah
10 menit, lain dibuat 4 sumuran pada
media MHA dengan kedalaman 0,5 cm,
kemudian masing-masing sumuran diisi
dengan 100 ul sari parijoto dengan
konsentrasi 100 %, 75%, 50 % dan 25 %.
Ditembakkan Argon Cold Plasma dengan
cara tidak langsung dengan tegangan14,65
kV dan frekuensi 12,72 kHz [12].
Dilakukan pemijaran selama 3 menit
dengan jarak 1 cm. Media MHA
diinkubasi 35+2°C selama 16 - 18 jam.
Untuk kontrol positif digunakan antibiotik
Vankomicin Aktivitas zona hambat dilihat
dengan mengukur diameter zona hambat
bakteri yang terbentuk.

2.4 Analisis Data
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Semua data penelitian dikumpulkan
dan diolah dengan menggunakan SPSS
dengan Uji Kruskal Wallis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
a. Pembuatan Sari Parijoto
Parijoto  dibersihkan  kemudian
dihaluskan  menggunakan  blender.
Selanjutnya  disaring dan diperas
menggunakan kasa agar sari terpisah

dari ampas. Setelah didapatkan sari
Parijoto dengan konsentrasi 100 %, sari
parijoto dibuat konsentrasi 75%, 50%
dan  25% dengan  penambahan
aquabidest.

b. Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil penelitian aktivitas antibakteri
Cold plasma, Sari Parijoto serta
kombinasi keduanya menunjukkan
adanya zona hambat yang diuji secara
in vitro dengan mengukur zona hambat
pada sari parijoto agar yang dibuat
sumuran diisi sari parijoto dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan
100% yang pengukurannya
menggunakan  satuan  millimeter
disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Hasil zona uji aktivitas antibakteri

Antibiotik

Kombinasi Cold Plasma

dengan sari parijoto (%)

Vankomisin 25

50

75 100

(19,9) 11,7

141 165 171

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui
bahwa konsentrasi 25% memilki zona
hambat terkecil yaitu 11,7 mm, Sedangkan
zona hambat terbesar dihasilkan oleh
konsentrasi 100% dengan zona hambat

(b)
Gambar 1. Zona hambat Kombinasi Cold Plasma dengan sari parijoto konsentrasi 25%,
50%, 75%, 100% (a) dan kontrol antibiotik vankomisin (b) terhadap S.aureus.

17,1 mm. Konsentrasi yang semakin tinggi
menghasilkan zona hambat yang semakin
besar hal ini menandakan semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan semakin besar
aktivitas antibakteri yang dihasilkan.
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3.2 Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh kombinasi plasma
dingin (Cold Plasma) dengan sari parijoto

terhadap  S.aureus.  Penelitian  ini
didasarkan dengan pengukuran zona
bening pada sekeliling sumuran media agar
yang terbentuk diakibatkan senyawa
antibakteri berdifusi ke dalam lapisan agar
dan menghambat pertumbuhan bakteri dan
disebut sebagai zona hambat [13]. Bakteri
gram positif seperti S.aureus memiliki
struktur gram dinding sel dengan lebih
banyak peptidoglikan, sedikit lipid dan
dinding sel mengandung polisakarida
(asam teikoat). Asam teikoat merupakan
polimer yang larut dalam air, yang
berfungsi sebagai transport ion positif
untuk keluar atau masuk. Karena sifat larut
air inilah yang menunjukkan bahwa
dinding sel bakteri gram positif bersifat
lebih polar. Senyawa flavonoid dan tanin
merupakan bagian yang bersifat polar
sehingga lebih mudah menembus lapisan
peptidoglikan yang bersifat polar dari pada
lapisan lipid yang non polar Hal tersebut
menyebabkan aktivitas penghambatan
pada bakteri gram positif menjadi tinggi
[14]. Kemampuan  plasma  untuk
memproduksi  molekul biologis, yaitu
Reactive Oxygen and Nitrogen Species
(RONS) memainkan peran utama terhadap
respon biologis yang dipengaruhi plasma .
Mekanisme kerja plasma medis dalam
mempengaruhi ~ fungsi  biologis  sel
didasarkan pada dua prinsip utama, yaitu
bahwa efek biologis plasma secara
signifikan dipengaruhi lingkungan cairan
sel dan RONS yang dibangkitkan atau
ditransfer ke dalam fase cair memainkan
peran utama terhadap respon biologis [8].
Adanya kandungan air dalam sari parijoto
berperan  sebagai fase cair yang
menghasilkan peningkatan respon biologis
dari bakteri meningkat

4. KESIMPULAN

Hasil pengujian kombinasi cold plasma
dengan sari parijoto dapat disimpulkan
bahwa dari konsentrasi 25%, 50%, 75%,
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dan 100% sari parijoto memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S.aureus dengan zona
hambat yang bervariasi. Konsentrasi 100%
memiliki  aktivitas antibakteri terbaik
dengan zona hambat 17,1 mm.
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